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METODE PENELITIAN

Waktu Dan Tempat Penelitian

Peneliti melaksanakan penelitian selama kurang lebih satu bulan pada
bulan Juli sampai bulan Agustus. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah DKI
Jakarta. Alasan pemilihan lokasi tersebut bedasarkan riset dari jajak pendapat
special report edisi semester 1-2021 pada TrenAsia yang menunjukkan bahwa
berdasarkan wilayah di Indonesia pengguna Shopee didominasi dari masyarakat
pulau jawa, yaitu DKI Jakarta sebesar 24 persen (Dianka, 2021). Pada penelitian
ini subjek yang diteliti adalah pengguna Shopee di wilayah DKI Jakarta
dikarenakan peneliti ingin meneliti pengaruh social media marketing, brand
equity, dan perceived value terhadap continuance intention pada pengguna

marketplace di Jakarta.

Desain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif.
Mukhtazar (2020) mendefinisikan bahwa penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan data kuantitatif, sehingga untuk menganalisisnya
menggunakan analisis kuantitatif (inferensi) dan penelitian ini datanya
berbentuk numerik. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan

Dengan menggabungkan data berbasis variabel dan kategori responden,
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tabulasi data berbasis variabel, menyajikan data untuk setiap variabel penelitian,
dan menghitung rumusan pertanyaan untuk responden dan membuat
perhitungan atas asumsi yang dibuat (Hasanah, 2020). Penelitian ini pada
dasarnya menggunakan penelitian kuantitatif, namun penelitian yang baik dapat
mengkombinasikan antara kuantitatif dengan kualitatif. Maka dengan itu, saya
memperkuat penelitian ini dengan data kualitatif.

Metode yang digunakan adalah metode survei. Survei adalah penelitian
yang menggunakan sampel dari satu populasi dengan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpul data utama (Febriyan et al., 2018). Survei dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat yang menggunakan aplikasi
marketplace Shopee dan hasil pengumpulan data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah
analisis yang menjelaskan mengenai ciri ciri utama data dalam arti kuantitatif,

seperti persentase dan nilai rata-rata (Hasanah, 2020).

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah alam semesta, yang merupakan bidang umum yang
mencakup subjek atau objek dengan jumlah dan karakteristik tertentu, yang
diperoleh peneliti untuk diteliti lalu diambil kesimpulannya. Selain orang,
populasi juga bisa berupa benda. Tujuan populasi adalah untuk menentukan
besarnya anggota sampel yang akan digunakan oleh anggota populasi.

(Mukhtazar, 2020). Populasi penelitian ini adalah pengguna pasar Shopee.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ditetapkan untuk diamati
oleh peneliti, sehingga ukuran sampel lebih kecil dari populasi sebagai
perwakilan populasi. Oleh karena itu, sampel adalah bagian dari total
populasi yang dianggap representatif (Mukhtazar, 2020). Dalam penelitian
ini sampel yang digunakan yaitu masyarakat yang menggunakan aplikasi
marketplace Shopee dengan kriteria sampel responden laki-laki dan
perempuan dengan sampel sebanyak 205 orang yang berusia 17-44 tahun
dan berdomisilli di Jakarta, serta pernah bertransaksi menggunakan shopee
minimal lima kali dalam enam bulan terakhir. Minimal penggunaan
ditetapkan karena continuance intention merupakaan penggunaan
selanjutnya yang bisa diartikan minimal satu kali penggunaan, namun
ditetapkannya minimal lima kali untuk melihat kepuasan pengguna
menggunakan kembali aplikasi Shopee bukan hanya karena benefit yang
diberikan pada penggunaan pertama pada akun baru.

Santoso (2018) menyatakan bahwa seringkali untuk dinilai sebagai
sampel yang representative menggunakan analisis SEM sampel umumnya
berjumlah sebanyak 200 sampel. Maximum likelihood (ML) adalah metode
terpopuler dalam analisis SEM dan metode ini juga digunakan sebagai
default oleh AMOS. Metode ML ini akan efektif apabila jumlah sampel
antara 150 sampai 400 data. Untuk menentukan jumlah pengambilan sampel

peneliti menggunakan teori dari (Hair et al., 2014) yang menyatakan bahwa
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menghitung jumlah sampel dengan cara jumlah indikator formatif dikali
lima hingga sepuluh. Pada penelitian ini terdapat 34 indikator,maka jika

dikalikan lima yaitu :

Jumlah indikator x 5 = Jumlah sampel yang akan digunakan

34 indikator x 5 = 170 sampel

Berdasarkan perhitungan teori diatas, maka kuesioner ini akan dibagikan
kepada 174 responden sebagai sampel untuk mewakili. Namun untuk
mengurangi kesalahan dalam pengambilan sampel maka dilebihkan
menjadi 205 sampel.

Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampel
nonprobability sampling dengan metode convenience sampling dan juga
diperkuat menggunakan teknik expert sampling. Pengambilan sampel
dengan metode ini berdasarkan adanya elemen yang tersedia serta
mudahnya pengambilan sampel atau dapat juga dikatakan sampel yang akan
diambil dikarenakan ada waktu serta tempat yang tepat (Siagian & Sugiarto,
2006). Tujuan menggunakan metode ini adalah kemudahan karena siapapun
bisa menjadi sumber untuk mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan,
baik ketika bertemu langsung maupun tidak langsung. Responden yang
dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini apabila responden tersebut
cocok untuk dijadikan sumber data. Batasan dalam metode convenience
sampling ini adalah pengguna Shopee yang pernah berbelanja di

marketplace Shopee selama enam bulan terakhir. Adapun peneliti juga
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menetapkan Kriteria tertentu untuk menjadi responden, dalam menerapkan
kriteria peneliti menjaring responden dengan screening question yang

terdapat pada kuesioner.

Pengembangan Instrumen
Dalam penelitian ini menggunakan lima variable yang diukur yaitu :
continuance intention, customer satisfaction, brand equity, perceived value,
dan social media marketing.
a. Continuance Intention
Untuk mengukur variable continuance intention, peneliti menggunakan
indikator-indikator yang diadaptasi dari (M. H. Hsu et al., 2006) skala ini
diukur dengan menggunakan enam poin, yaitu :

Tabel 3. 1 Indikator Continuance Intention

Pengertian

Indikator Asli

Indikator Adaptasi

Sumber

Setyadi et al.
mendefinisikan  bahwa
continuance intention
merupakan tujuan orang
lain dalam melakukan
kegiatan penggunaan
setelah melakukan
penggunaan pertama.

(2020)

My experience
with using online
shopping was
better than what 1
expected

Pengalaman saya
menggunakan Shopee
lebih baik dari yang
saya harapkan

The service level
provided by the
online  shopping
was better than |
expected.

Tingkat layanan yang
disediakan oleh
Shopee lebih baik dari
yang saya harapkan

Overall, most of
my  expectations
from using online
shopping was
better than |
expected.

Secara keseluruhan,
sebagian besar
harapan saya dari
menggunakan Shopee
lebih baik dari yang
saya harapkan

| intend to
continue using
online shopping in
the future.

Saya berniat untuk
terus menggunakan
Shopee di  masa
mendatang

I will continue
using online

Saya akan terus
menggunakan Shopee
di masa mendatang

(M. H.
Hsu et
al., 2006)
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shopping
future.

in the

I will regularly use
online shopping in

the future

Saya akan

secara
teratur menggunakan
Shopee di masa depan

Sumber : Diolah oleh penulis (2022)

Customer Satisfaction

Untuk mengukur variable customer satisfaction, peneliti menggunakan

indikator-indikator yang diadaptasi dari (Rahi & Abd. Ghani, 2019) skala

ini diukur dengan menggunakan tiga poin, yaitu :

Tabel 3. 2 Indikator Customer Satisfaction

Pengertian Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber
I enjoy the use of Saya menikmati
internet banking penggunaan aplikasi
service shopee
The features of Fitur-fitur  aplikasi
Satisfaction adalah internet banking are shopee menarik
tingkat perasaan attractive
setelah Using the internet Menggunakan (Rahi &
membandingkan banking website is an  aplikasi shopee Abd
kinerja atau hasil enjoyment adalah suatu Ghanli
yang dirasakan kesenangan 2019)’

dengan harapan
(Rohaeni & Marwa,
2018)

I feel satisfied with
using internet
banking website

Saya merasa puas
dengan menggunakan
aplikasi Shopee

I feel contented with
using internet
banking service

Saya merasa puas
menggunakan
layanan
shopee

aplikasi

Sumber : Diolah oleh penulis (2022)

Brand Equity

Untuk mengukur variable brand equity, peneliti menggunakan indikator-

indikator yang diadaptasi dari (Supiyandi et al., 2022) skala ini diukur

dengan menggunakan enam poin, yaitu :

Tabel 3. 3 Indikator Brand Equity
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Pengertian Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber
When | want to shop Ketika saya ingin
online, Shopee is the berbelanja  online,
first thing I think of ~ Shopee adalah hal
pertama yang saya
pikirkan
I can recognize Saya dapat  (Supiyandi
advertisements from mengenali iklan dari etal., 2022)
the Shopee just by Shopee hanya
looking at the dengan melihat
Kotler & Keller (2009) (Ijomlr_llalmt collor \évarna ysng domlrllan
mendefinisikan bahwa Wi only use >aya hanya —akan
ekuitas merek Shopee for shopping menggunakan
I Shopee untuk
merupakan nilai tambah b .
erbelanja
pada  produk  dan .
layanan. I ywll suggest to my Saya akan
friends to use Shopee menyarankan kepada
when shopping teman-teman  saya
untuk menggunakan
Shopee saat
berbelanja
Shopping at Shopee Belanja di Shopee
is cheaper compared lebih murah
to other online dibandingkan
shopping aplikasi belanja
applications online lainnya
Sumber : Diolah oleh penulis (2022)
Perceived Value
Untuk mengukur variable perceived value, peneliti menggunakan

indikator-indikator yang diadaptasi dari (Shobeiri et al., 2013) skala ini
diukur dengan menggunakan delapan poin, yaitu :

Tabel 3. 4 Indikator Perceived Value

Pengertian Indikator Asli Indikator Adaptasi ~ Sumber
Adriza (2015) The way XYZ displays Cara Shopee
mendefinisikan its products is menampilkan
bahwa perceived attractive produknya menarik
value adalah hasil I like the way XYZ’s Saya suka tampilan (Shobeiri
atau manfaat yang internet site looks aplikasi Shopee etal.,
diterima oleh 1 get so involved when Saya begitu terlibat ~ 2013)
pelanggan terhadap I shop from XYZ that | ketika saya berbelanja
total biaya, termasuk forget everything dari Shopee sehingga
didalamnya harga saya lupa segalanya
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dibayarkan
dengan

yang
ditambah

biaya lain yang terkait

dengan pembelian.

I shop from XYZ’s

Saya berbelanja dari

Internet site for the aplikasi Shopee hanya

pure enjoyment of it murni untuk
kesenangan

Shopping from XYZ is Berbelanja dari

an efficient way to
manage my time

Shopee adalah cara
yang efisien untuk

mengelola
waktuku
Shopping from XYZ’s Berbelanja dari
internet site makes my aplikasi Shopee
life easier membuat hidup saya
lebih mudah
When | think of XYZ, | Ketika saya
think of excellence memikirkan Shopee,
saya memikirkan
keunggulan
I think of XYZ as an Saya  menganggap
expert in the Shopee sebagai ahli
merchandise it penawaran  barang
offers dagangan

Sumber : Diolah oleh penulis (2022)

Social Media Marketing

Untuk mengukur variabel social media marketing, peneliti menggunakan

indikator-indikator yang diadaptasi dari (Yadav & Rahman, 2017) skala ini

diukur dengan menggunakan sepuluh poin, yaitu :

Tabel 3. 5 Indikator Social Media Marketing

Pengertian Indikator Asli Indikator Adaptasi Sumber
This ge-commerce Shopee  berinteraksi
brand interacts secara teratur dengan
Febriyan et al. (2018) regularly with its pengikut dan
mendefinisikan followers and fans penggemarnya di
secara singkat bahwa social media
media sosial E-commerce’s social Shopee memfasilitasi
merupakan  sebuah media facilitates two interaksi dua arah
media berbasis web way interaction with dengan teman dan
untuk bersosialisasi, family and friends pengikut yang lain
berkomunikasi E-commerce’s social Shopee menawarkan (Yadav &
dengan orang lain media offers useful informasi yang Rahman,
secara cepat dan tidak  information berguna 2017)
mengenal tempat. The information Informasi yang
provided by e- diberikan oleh Shopee
commerce’s  social sangat lengkap
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media is
comprehensive

E-commerce’s social
media makes
purchase

recommendations as
per my requirements

Shopee membuat
rekomendasi
pembelian sesuai

kebutuhan saya

I feel my needs are
met by wusing e-
commerce’s  social
media

Saya merasa kebutuhan
saya terpenuhi dengan
menggunakan Shopee

Contents visible on e-
commerce’s  social
media is the latest
trend

Konten yang terlihat di
media sosial Shopee
adalah tren terbaru

Anything trendy is
available on  e-
commerce’s  social
media

Apa pun yang trendi
tersedia di media sosial
Shopee

I would recommend
my friends to visit e-
commerce’s  social

Saya akan
merekomendasikan
teman saya untuk

media mengunjungi  media
sosial Shopee
I would like to share Saya ingin berbagi

my purchase pengalaman pembelian
experiences with  saya dengan teman dan
friends and kenalan di media sosial

acquaintances on e- Shopee
commerce’s  social
media

Sumber : Diolah oleh penulis (2022)

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dalam
teknik pengambilan data. Data primer merupakan data yang didapat oleh
peneliti dari tangan pertama secara langsung tanpa perantara (Mukhtazar,
2020). Sumber-sumber data tersebut diperoleh dari hasil pengisian kuesioner
yang disebar kepada responden dan untuk mengakomodir tindakan saya dalam
mencari data, saya juga melakukan wawancara dengan salah satu expert
dibidang ini. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan disusun untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan peneliti. Ada dua metode pengumpulan data
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untuk Kkuesioner, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Dalam
kuesioner terbuka, responden bebas menjawab pertanyaan yang diajukan
peneliti, dan jawabannya diberikan kepada responden. Jika dalam kuesioner
tertutup, responden hanya memilih dengan pilihan yang sudah disediakan oleh
peneliti (Wasis, 2006). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner
tertutup. Survei ini dibuat dalam bentuk pertanyaan yang dipilih dengan skala
likert type.

Likert type adalah skala yang digunakan untuk mengukur apakah seseorang
setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang berkaitan dengan keyakinan
atau perilaku yang berkaitan dengan item tertentu. Skala Likert merupakan
gabungan dari setuju dan tidak setuju (Hermawan, 2005). Dengan skala likert,
variabel yang akan diukur diubah menjadi indikator transformasi, yang
kemudian digunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen yang
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Febriyan et al., 2018). Responden
dapat memilih salah satu dari jawaban yang dianggap tepat. Respon setiap item
dengan menggunakan skala likert beragam dari sangat negatif hingga sangat
positif. Skala likert type sebagai berikut:

a. Sangat tidak setuju

b. Tidak setuju

c. Netral

d. Setuju

e. Sangat setuju
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Teknik Analisis Data

Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26 dan AMOS.

Berikut tahapan analisis datanya, yaitu :

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat ukur yang dikatakan bernilai efektif jika
mengukur secara akurat apa yang diukur (Wasis, 2006). Pengujian
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS dengan metode uji pearson product
moment. Korelasi Pearson Product Moment adalah analisis yang populer
dibandingkan dengan sembilan teknik analisis korelasi lainnya. Korelasi ini
dikemukakan oleh Karl Pearson Pada tahun 1900. Korelasi ini bertujuan
untuk mencari koefisien korelasi yang dilambangkan dengan r,
kegunaannya untuk mengetahui derajat hubungan, untuk menyatakan
kontribusi antara dua variabel independen yang dilambangkan dengan X
dan dilambangkan dengan Y Variabel dependen (I. H. Susanto, 2014). Uji
pearson dapat dikatakan valid jika r tabel tidak lebih besar dari pada r

hitung.

. Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah ketika kita mengukur panjang benda di sekitar
menggunakan alat ukur yang benar berkali-kali pada waktu yang berbeda
dengan hasil ukuran yang sama, hal itu membuktikan bahwa alat ukur yang
kita gunakan memberikan hasil yang sama, stabil, atau konstan. Pada

umumnya pengukuran fisik umumnya sangat reliabel, sedangkan dimensi
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sosial dan psikologis cenderung lebih rendah. Cara untuk menentukan
apakah suatu tes sangat reliabel adalah dengan menguiji kelas yang sama dua
kali, dalam tenggang waktu yang tidak terlalu lama (Wasis, 2006).
Penghitungan reabilitas ini menggunakan teknik cronbach’s alpha yang
menyatakan sebuah kuesioner reliable jika memiliki nilai alpha di atas 0,7
artinya dapat diterima (Chen & Lin, 2019). Cronbach’s alpha adalah cara
populer untuk mengukur reabilitas konsistensi secara internal dari satu
kelompok item. Sederhananya, cronbach’s alpha mengukur seberapa baik

suatu kelompok variabel (Andrew et al., 2011).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan salah satu metode analisis data dengan metode
statistic. Hipotesis berasal dari kata hipo dan tesis. Hypo berarti lemah,
sedangkan tesis berarti pernyataan atau asumsi. Jadi, hipotesis adalah
pernyataan atau asumsi yang belum kuat. Karena hipotesisnya lemah, maka
harus dibuktikan dengan data empiris untuk menguji validitasnya (Wasis,
2006). Dalam pengujian hipotesis, peneliti menggunakan teknologi SEM
dengan aplikasi AMOS 26 untuk mengolah dan menganalisis data
penelitian. SEM (Structural Equation Modeling) adalah teknik statistik
multivariat yang merupakan gabungan antara analisis faktor dan analisis
regresi yang dirancang untuk menguji hubungan antar variabel dalam suatu

model. (Santoso, 2011).
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Dalam pengujian dengan teknik SEM ini akan dilakukan uji kesesuaian
dan uji statistik dimana terdapat evaluasi dari kriteria goodness of fit, yaitu:
a. Chi-Square Statistic

Chi-Square Statistic merupakan Chi-square memiliki ukuran statistik
yang dapat digunakan untuk menentukan variabel mana yang dependen
dan independen (Utomo, 2020).
b. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)

The Root Mean Square Error of Approximation merupakan metrik yang
dapat digunakan untuk mengkompensasi chi-square statistic dalam
sampel besar. Nilai RMSEA mewakili kecocokan yang dapat
diharapkan ketika memperkirakan model dalam populasi (Prasetya &

Prasetyaningtyas, 2020). Nilai RMSEA < 0.08 adalah good fit,

sedangkan marginal fit 0.80 < RMSEA < 0.10 (Rocha et al., 2020).

c. GFI (Goodness of Fit Index)
Goodness of fit index adalah Indeks kesesuaian menghitung varians
tertimbang sebanding dengan matriks kovarians sampel yang dijelaskan
oleh matriks kovarians populasi yang diperkirakan. GFI dapat
diklasifikasikan sebagai ukuran kecocokan mutlak (Prasetya &

Prasetyaningtyas, 2020). Nilai GFI > 0.90 adalah good fit, sedangkan

marginal fit 0.80 < GFI<0.90
d. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index)

Adjusted Goodness of Fit Index merupakan perpanjangan dari GFI yang

disesuaikan terhadap degrees of freedom untuk memeriksa apakah
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model tersebut dapat diterima. Direkomendasikan untuk tingkat
penerimaannya adalah ketika nilai AGFI sama dengan atau lebih besar
dari 0,90 (Prasetya & Prasetyaningtyas, 2020).

CMIN/DF (The Minimum Sample Discrepancy Function Divided with
degree of Freedom)

Minimum Sample Divergence (CMIN) dibagi dengan derajat kebebasan
menghasilkan indeks CMIN/DF, yang merupakan indikator untuk
mengukur kecocokan model. Dalam hal ini, CMIN/DF adalah Chi-
Square Statistic dibagi dengan derajat bebasnya (2 relatif). Nilai %2
relatif yang diharapkan adalah kurang dari atau sama dengan 2.00
(Sahadi & Wibowo, 2015).

TLI (Tucker Lewis Index)

TLI adalah alternatif incremental fit index dengan membandingkan
model uji dengan model referensi. TLI juga dikenal sebagai NNFI (Non-
Normed Fit Index). Nilai TLI > 0.90 merupakan good fit, sedangkan
marginal fit yaitu 0.80 TLI < 0.90 (Prasetya & Prasetyaningtyas, 2020).
. CFI (Comparative Fit Index)

Rentang nilai CFI (Comparative Fit Index) adalah dari 0 hingga 1.
Semakin mendekati 1, semakin mengindikasi a very good fit. Nilai CFI
> 0,90 adalah good fit, sedangkan marginal fit 0.80 < CFI < 0.90.
Indikator ini tidak terpengaruh oleh ukuran sampel. Oleh karena itu,
sangat baik untuk mengukur akseptabilitas suatu model (Prasetya &

Prasetyaningtyas, 2020).



Tabel 3. 6 Goodness of Fit Index

Goodness of Fit Index Good Fit Value

Chi Square Semakin kecil semakin baik

RMSEA <0.08

GFl >0.90

AGFI >0.90

CMIN/DF <2.00

TLI >0.90

CFI >0.90

Sumber : Diolah oleh penulis (2022)



